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ABSTRAKSI

Zainal Muttagin, Pembelgaran Nahwu dengan Menggunakan Metode
Diskusi di Kelas IV Awaliyah Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putra Kotagede
Y ogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Y ogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas IsSlam Negeri Sunan Kalijaga, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses
penerapan “Metode Diskusi” dalam pembelajaran nahwu di kelas IV Awaliyah
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putra dan beberapa faktor pendukung danp
enghambat serta mengetahui efektifitas pembel g arannya.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif dan cara berpikir induktif. Dan Metode pengumpulan data
yang digunakan penulis yaitu dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan
angket. Sedangkan analisis data yang digunakan penulis yaitu reduks data,
display data dan verivikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan : 1. Penerapan pembelgjaran nahwu
dengan menggunakan “Metode Diskusi” melalui tahap persiapan pembelgaran
yang meliputi : koreksi materi, melakukan apersepsi, dengan mencari buku/kitab-
kitab sebagai referensi dan penguat. 2. Penggunaan “Metode Diskusi” dalam
pembelgjaran nahwu di kelas IV Awaliyah MDNU cukup efektif sebab mampu
memberi kemudahan pada santri dalam mengasah kemahiran memahami materi
nahwu. 3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan “Metode Diskusi” dalam
pembelgjaran nahwu diantaranya : metode diskusi memberi kemudahan pada
santri dalam memahami materi nahwu, santri sangat senang menggunakan metode
diskusi, ustadz pengampu sangat berkompeten di bidangnya. Adapun faktor
penghambatnya antara lain : latar belakang pendidikan santri yang berbeda-beda,
kurangnya alokasi waktu yang diberikan, dan terkadang ustadz datang terlambat
bahkan berhalangan hadir.

Adapun solusi untuk mengatasi problematika tersebut adalah 1. Dari pihak
ustad : @ Ustad menjelaskan materi dengan menggunakan bahasa Indonesia
supaya santri selain orang Jawa bisa memahaminya. b) Ustadz mencarikan badal
apabila ustadz berhalangan hadir. 2. Dari MDNU vyaitu kurikulum tahun garan
2015/2016 jadwalnya dirubah total. 3. Dari penulis. Hendaknya ustad membuat
suasana kel as aktif, kreatif dan menyenangkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah Diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan keagamaan
pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus menerus
memberikan pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi
pada jalur sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal, serta menerapkan
jenjang pendidikan yaitu : Madrasah Diniyah Awaliyah, Madrasah Diniyah
Woustho dan Madrasah Diniyah Ulya.?

Pesantren yang merupakan “bapak” dari pendidikan Islam di Indonesia,
didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan zaman.Hal ini bisa dilihat dari
perjalanan sgarah, dimana bila dirunut kembali sesungguhnya pesantren
dilahirkan atas kesadaran kewajiban dakwah Islamiyah, yakni menyebarkan dan
mengembangkan ajaran Islam, sekaligus mencetak kader-kader ulama’ atau
da’i.Pesantren sendiri menurut pengertian dasarnya adalah “tempat belajar para

santri”.Sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana yang

Tim direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam/direktorat Pendidikan Keagamaan
Pondok Pesantren, Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasab Diniyah (Jakarta,
direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Idam/direktorat Pendidikan Keagamaan Pondok
Pesantren, Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasab Diniyah Bagian Peningkatan
Pendidikan Keagamaan, 2003), him.7.



terbuat dari bambu.Di samping itu kata “pondok” mungkin juga berasal dari
bahasa Arab “fundug” yang berarti hotel atau asrama.®

Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren walaupun dikategorikan
sebagal lembaga pendidikan tradisional mempunyai sistem pengajaran tersendiri,
dan itu menjadi ciri khas sistem pengaaran/metodik-didaktik yang lain dari
sistem-sistem penggjaran yang dilakukan dilembaga pendidikan formal.
Pengembangan KBM di pondok pesantren dalam bidang pendidikan pada
dasarnya terdiri dari atas dua poros, yaitu pengembangan ke dalam (internal) dan
keluar (external).Pengembangan internal terpusat pada upaya-upaya menjadikan
kegiatan belgar mengajar lebih efektif, terutama dengan mengembangkan
metode-metode pembelgjaran.*

Metode mengajar merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya kegiatan belgjar.
Oleh karena itu peranan metode mengajar adalah sebagai alat untuk menciptakan
proses mengajar dan belgjar. Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai
kegiatan belgjar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata
lain terciptalah interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai

penerima atau yang memimbing. Proses interaksi ini akan berjalan baik kalau

3 Amin Haedari, M.Pd. dan M. Ishom El Saha, MA, Peningkatan Mutu Terpadu
Pesantren dan Madrasah Diniyah( Diva Pustaka, 2008), him. 1.

*Rohadi Abdul Fatah, M, Ag, Drs. M. Tata Taufik, M, Ag, Drs. Abdul Mukti  Bisri,
M,ag, Rekontruksi Pesantren Masa Depan (Jakarta: PT Listafariska, 2008), him. 48.



siswa banyak aktif dibandingkan dengan guru. Oleh sebab itu metode mengajar
yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belgjar siswa.®

Upaya dalam meningkatkan mutu pembelgjaran bahasa Arab tidak lepas
dari peran guru ketika proses pembelgjaran berlangsung. Peranan strategi guru
dalam kegiatan pembelgaran yang optimal, akan mengefektifkan proses tersebut
semakin efektif prosesnya, maka semakin baik hasil yang dicapai.®

Di Indonesia, bahasa Arab menyebar bersama-sama dengan tersebarnya
agama |slam. Ada dua lembaga yang memegang peranan penting bagi penyebaran
agama Islam di Pulau Jawa yaitu langgar atau surau dan Pesantren.Pembelgjaran
di langgar merupakan pembelgaran agama permulaan, karena di situ anak didik
diajar abjad Arab dan kemudian Al Qur’an.Pembelajaran selanjutnya diberikan di
pesantren, di tempat ini mereka digjarkan ilmu bahasa Arab (nahwu-saraf).’

Dalam pembelgjaran bahasa Arab ada empat keterampilan/maharoh yang
harus dikuasai oleh siswal/santri, yaitu keterampilan mendengar (istima’),
keterampilan berbicara (kalam), keterampilan membaca (giro’ah) dan
keterampilan menulis (kitabah).Di pesantren ada beberapa metode yang
digunakan untuk menguasai keempat keterampilan/maharoh tersebut, yaitu :

metode sorogan, metode weton/bandongan, metode haagoh, metode hafalan,

*Nana Sudiana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: sinar Baru Algensindo,
2000), him.76.
6 zamroni, Pendidikan Masa Depan, (Y ogyakarta: Bigraf Publishing, 2000), him. 74-75.
"Nazri Syakur, Revolusi Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Y ogyakarta:Pedagogia,
2010), him. 53.



metodediskusi, metode bahtsul masa’il, metode fathul kutub dan metode
mugoronah.®

Berdasarkan asumsi di atas, Madrasah Diniyah di pondok pesantren Nurul
Ummah putra sebagai salah satu lembaga pendidikan non forma di Kotagede
Y ogyakarta yang menerapkan salah satu metode dalam pembel gjaran bahasa Arab
yang telah disebutkan di atas yaitu metode diskusi.

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada pembelgarannahwu
dengan menggunakan metode diskusi/musyawarah/hiwar yang diterapkan di
Madrasah Diniyah pondok pesantren Nurul Ummah kelas IV awaliyah yang
menggunakan kitabmutammimahal jurumiyah sebagai sumber pembelgjarannya.

Metode ini merupakan metode pembelgjaran yang lebih mirip dengan
metode musyawarah atau seminar.Beberapa orang santri dengan jumlah tertentu
membentuk halagah yang dipimpin langsung oleh seorang kyal atau ustadz, atau
mungkin juga santri senior, untuk membahas atau mengkaji suatu persoalan yang
telah ditentukan sebelumnya.Di dalam pelaksanaannya, para santri dengan bebas
mengajukan pertanyaan-pertanyaan ataupun pendapatnya.Dengan demikian,
metode ini lebih menitikberatkan pada kemampuan perseorangan di dalam

menganalisis dan memecahkan persoalan dengan argument logika yang mengacu

8 Rohadi Abdul Fatah, Tata Taufik, Abdul Mukti Bisri, Rekontruks Pesantren
MasaDepan (Jakarta: PT Listafariska, 2008), him.48.



pada kitab-kitab tertentu.Diskusi dilakukan juga untuk membahas meteri-materi
tertentu dari sebuah kitab yang dianggap rumit untuk memahaminya.®

Metode diskusi merupakan aspek dari proses belgjar dan mengagar di
pesantren salafiyah yang telah menjadi tradisi khususnya bagi santri-santri yang
mengikuti sistem klasikal. Kegiatan ini suatu keharusan bagi para santri, sama
halnya seperti keharusan mengikuti kegiatan belgar kitab-kitab dalam proses
belajar mengajar. Bagi santri yang tidak mengikuti atau mengindahkan peraturan
kegiatan diskusi/musyawarah, akan dikenai sangsi, karena diskusi sudah menjadi
ketetapan pesantren yang harus ditaati untuk dilaksanakan.

Dalam metode diskusi, santri melakukan suatu kegiatan belgar secara
kelompok untuk membahas bersama materi kitab yang telah digjarkan oleh kyai
atau ustadz.Dalam belgjar kelompok ini para santri tidak sebatas membahas topik/
sub-sub topik bahasan kitab belaka, tetapi dapat dilakukan pembahasan secara
luas lafadz demi lafadz, kalimat demi kalimat ditinjau dari gramatika bahasa Arab
(ilmu alat) kemudian sampai dengan bisa memahami arti/makna dan
kesimpulannya. Oleh sebab itu belgjar dengan cara diskusi dipandang sangatlah
efektif dan relatif cukup berhasil sehingga sampai dewasa ini oleh pesantren

salafiyah tetap dipertahankan.™

° Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pola Pembelajaran di
Pesantren(Jakarta, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam/ Direktorat Pendidikan dan
Pondok Pesantren: 2003), him.92-93.

©lbid, him. 67-68.



Walaupun dalam metode diskusi ini sangat efektif bagi siswal/santri
sebagal taraf pertama, akan tetapi masih ditemukan beberapa masalah dalam
pembelgarannya. Dari pengamatan awa yang penulis lakukan ada beberapa
masalah yang menjadi kendala dalam pembelgarannya, antara lain (1) latar
belakang siswalsantri yang berbeda-beda sehingga ada beberapa santri yang sulit
untuk memahami materi, (2) kurang kesiapan santri dalam mempersiapkan materi
yang akan dibaca atau dibahas sehingga pembelgjarannya kurang maksimal, (3)
terkadang tidak hadirnya ustadz karena berhalangan, (4) kurang memaksimalkan
waktu yang ada.

Melihat latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul
penelitianPEMBELAJARAN NAHWU DENGAN MENGGUNAKAN
METODE DISKUSI DI KELAS IV AWALIYAH MADRASAH DINIYAH
PONDOK PESANTREN NURUL UMMAH PUTRA KOTAGEDE
YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2014/2015.

B. Rumusan Masalah
1. Bagamana proses pembelgaran nahwu dengan menggunakan metode
diskusidikelas IV Awaliyah Pondok Pesantren Nurul Ummah Putra K otagede
Y ogyakarta tahun gjaran 2014/2015 ?
2. Bagamana tingkat efektifitas pembelgarannahwudengan menggunakan
metode diskusi di kelas IV Awaliyah Madrasah Diniyah Pondok Pesantren

Nurul Ummah Putra Kotagede Y ogyakarta?



3. Apa sga yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembelgarannahwu dengan menggunakan metode diskusi di kelas 1V
Awaliyah Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Nurul Ummah Putra

K otagede Y ogyakarta dan bagaimana solusi yang diberikan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pen€litian

a. Untuk mengetahui proses pembelajarannahwu dengan menggunakan
metode diskusidi kelas IV Awaliyah Pondok Pesantren Nurul Ummah
Putra Kotagede Y ogyakarta tahun gjaran 2014/2015 ?

b. Untuk mengetahui tingkat efektifitas pembelgarannahwu dengan
menggunakan metode diskusidi kelas IV Awaliyah Madrasah Diniyah
Pondok Pesantren Nurul Ummah Putra K otagede Y ogyakarta ?

c. Untuk mengetahui apa sga yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat dalam proses pembelgaran nahwu dengan menggunakan
metode diskusi di kelas IV Awaliyah Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putra Kotagede Y ogyakarta dan bagaimana
solusi yang diberikan?

2. Kegunaan Pendlitian

a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran

dalam usaha dalam meningkatkan mutu pembel gjaran bahasa Arab dalam

menghadapi realita kehidupan.



b. Dan diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pembaca
yang ingin memahami tentang nahwu dengan menggunakan metode
diskusi.

c. Sebaga usaha penulis dalam mengembangkan wawasan keilmuan terkait

pembel gjaran bahasa Arab.

D. Kajian Pustaka

Fungs dari telaah pustaka adalah untuk mengetahui berbagai literature
hasil penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan fokus permasalahan yang
akan diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari plagiasi dalam sebuah
karyailmiah. Selanjutnya telaah pustaka yang penulis lakukan antaralain :

Skripsi Saudara Abdul Fagih Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan
Kalijaga dengan judul skripsi “ Penerapan Metode Diskusi Kelompok Terarah
Dalam Upaya Meningkatkan Maharah Qira’ah Bagi Siswa Kelas VIII B MTsN
Sumbergiri Ponjong Gunungkidul Yogyakarta Tahun ajaran 2013/2014”.
Skripsi ini mengkaji tentang bagaimana penerapan metode diskusi kelompok
terarah dalam upaya meningkatkan kemampuan maharah gira’ah siswa kelas
VIII B MTsN Sumbergiri Ponjong Gunungkidul.Dan seberapa efektifkah

penerapan metode diskusi kelompok terarah dalam upaya meningkatkan



kemampuan maharah gira’ah siswa kelas VIII B MTsN Sumbergiri Ponjong
Gunungkidul .

Skripsi Saudari Fitri Zakiyah, Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008,
dengan judul skripsi “ Metode Diskuss Dalam Pembelajaran Al Fiyah (Sudi
Kelas Awwaliyyah 1l Pondok Pesantren Lugmaniyyah Yogyakarta)”. Skripsi ini
mengkaji tentang proses diskus yang berjalan cukup bak tetapi hanya
didominasi oleh siswa-siswa tertentu.*

Skripsi Saudara Warsono, Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2011, dengan judul skripsi
“Penggunaan Metode Diskusi Kelompok Terarah Untuk Meningkatkan Prestas
Belajar Mata Pelagjaran IPS Pada Sswa Kelas IV MIM Gondang Baki
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012” Skripsi ini mengkaji
tentang bagaimana metode diskusi kelompok terarah diterapkan pada siswa MIM
Gondong Baki Sukoharjo Kelas IV Tahun Ajaran 2011/2012, dan hasil dari
metode ini yaitu memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belgjar

siswa®®

" Abdul Fagih, Penerapan Metode Diskusi Kelompok Terarah Dalam Upaya
Meningkatkan Maharah Qira’ah Bagi Siswa Kelas VIII B MTsN Sumbergiri PonjongGunungkidul
Yogyakarta Tahun ajaran 2013/2014, him. 100-101.

2 Fitria zakiyah, Metode Diskus Dalam Pembelajaran Al Fiyah (Sudi Kelas
Awwaliyyah Il Pondok Pesantren Lugmaniyyah Yogyakarta, him.Vii.

¥Warsono, “Penggunaan Metode Diskusi Kelompok Terarah Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas IV MIM Gondang Baki Kabupaten
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012 “, him xvi.
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Adapun yang membedakan skripsi yang akan dibahas peneliti dengan
skripsi-skripsi di atas adalah obyek penelitian, subyek yang diteliti dan kajian
yang diteliti. Sedangkan peneliti sendiri meneliti pada santri/siswa di kelas 1V
Awwaliyyah Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putra K otagede Y ogyakarta yaitu

penelitian deskriptif kualitatif.

E. Landasan teori
1. Pembelgaran

a) Pengertian
Pembelgjaran merupakan sebuah interaksi yang bernilai normatif. Dan
belajar mengajar merupakan suatu proses yang dilakukan dengan sadar
dan bertujuan. Tujuannya adalah sebagai pedoman kearah mana akan
dibawa proses belgjar mengajar. Proses pembelgjaran akan berhasil bila
hasilnya mampu membawa perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
ketrampilan dan nilai-nilai dalam diri pesertadidik.'*

b) Ada beberapa unsur dalam proses belgjar:
1. Perubahan perbuatan, perilaku atau kemampuan (pengetahuan,

keterampilan, perasaan atau sikap).

2. Usahaaktif.

3. Didasari atau tidak.

“Muhammad Fathurrohman, M.Pd.I, Dr. Sulistyorini, M.Ag.Belajar & Pembelajaran
(Yogyakarta, Teras: 2012), him. 1.



11

4. Hasilnya benar atau salah.

Dari empat unsur diatas dapat didefinisikan bahwa proses belgar
merupakan usaha aktif seseorang yang dilakukan secara sadar atau tidak
sadar untuk mengubah perilakunya yang meliputi pengetahuan, sikap dan
keterampilan, dimana hasilnya bisa benar atau salah.*

2. Nahwu

Adalah ilmu yang mempelgari tentang bentuk-bentuk kata dalam
bahasa Arab serta kaidah-kaidahnya di kala berupa kata lepas dan di kala
tersusun dalam kalimat.’*Kaidah nahwu juga bisa disebutsebagai ilmu yang
mempelgari tentang jabatan kata dalam kalimat dan harakat akhirnya, baik
berubah (i’rab) atau tetap (bina’).

Menurut peristilahan tata bahasa modern, cabang ilmu semacam ini
dikenal dengan nama “sintaksis*, yaitu bagian dari tata bahasa yang
mempelgari dasar-dasar dan proses pembentukan kalimat. Jadi sasarannya
bukan lagi periha huruf dan kata, melainkan kalimat yang sudah berdiri
secara lengkap sempurna serta memiliki arti yang dapat difahami seseorang.
Dalam tata bahasa Indonesia, sintaksis ini antara lain membicarakan tentang

jabatan kata dalam kalimat, misanya subyek, predikat, obyek, dan

>Soedijanto Padmowihardjo, psikologi belajar mengajar ( tangerang Selatan, penerbit
universitas terbuka: 2014), him.114.

'® Hifni Bek Dayyad dkk, Kaidah Tata Bahasa Arab( Jakarta: Darul UlumPress,2010),
him. 13.



sebagainya.Demikian pula hanya

pembicaraannya adal ah seperti itu.'’

ilmu nahwu,

12

sadlah satu pokok

Adapun dalam mempelgjari ilmu nahwu terdapat beberapa bab yang

dipelgari, diantaranya:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
)
j)
k)

Bab mukadimah

Bab I’rab dan Bina

Bab alamat/tanda-tanda 1’rab
Bab isim nakirah dan ma’rifat
Bab ism-isim yang dibacarafa
Bab issim-isim yang dinashabkan
Bab mutsastna

Bab isim yang dijarkan

Bab fi’il-fi’il mudhara’ah

Bab na’at

Bab athaf

Bab taukid

Bab badal

Bab issim yang beramal seperti amalnyafi’il
Bab tanazzu’

Bab ta’ajjub

Bab ‘adad

YDrs. Imam Bawani, Tata Bahasa Arab (Surabaya, Al Ikhlas: 1987), him. 20.
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r) Babwagaf'®
3. Metode Diskusi/Musyawarah

Metode adalah cara yang teratur dan sistimatis untukpel aksanaan
sesuatu. *Metode diskusi adalah metode pembelgjaran yang lebih mirip
dengan metode seminar. Beberapa santri dengan jumlahtertentu membentuk
halagah yang dipimpin langsung oleh kya atau ustadz ,atau mungkin juga
santri senior, untuk membahas atau mengkaji suatu persoalan yang telah
ditentukan sebelumnya. Di dalam pelaksanaannya, para santri dengan bebas
mengajukan pertanyaan-pertanyaan ataupun pendapatnya.Dengan demikian,
metode ini lebih menitikberatkan pada kemampuan perseorangan di dalam
menganalisis dan memecahkan persoalan dengan argument logika yang
mengacu pada kitab-kitab tertentu.Diskusi dilakukan juga untuk membahas
meteri-materi tertentu dari sebuah kitab yang dianggap rumit untuk
memahaminya.?

Metode ini dimaksudkan sebaga penyajian bahan pelgjaran dengan
cara murid atau santri membahasnya bersama-sama melalui tukar pendapat
tentang suatu topik atau masalah tertentu yang ada di dalam kitab kuning.

Dalam metode ini kyai atau guru bertindak sebagai “moderator”. Metode

*Moch.Anwar dkk, Tarjamah Syarakh Mutammimah (Bandung: Sinar Baru
Algensindo), him. Vii-xii.
9 Hendro Darmawan, dkk kamus ilmiah (Y ogyakarta, Bintang Cemerlang : 2013), him.
426.
“ Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pola Pembelajaran di
Pesantren(Jakarta, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam/ Direktorat Pendidikan dan
Pondok Pesantren: 2003), him. 92.
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diskusi ini bertujuan agar murid atau santri aktif dalam belgar. Meaui
metode ini, akan tumbuh dan berkembang pemikiran-pemikiran Kkritis,
analitis dan logis.*

Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi, pendapat, dan
unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, atau
untuk mempersigpkan dan merampungkan keputusan bersama, oleh karena
itu, diskusi bukan debat, karena debat adalah perang mulut, orang yang
argumentasi, beradu paham, dan kemampuan persuasi untuk memenangkan
pahamnya sendiri. Dalam diskusi, tiap orang diharapkan memberi
sumbangan seluruh kelompok kembali dengan paham yang dibina bersama.
Dengan sumbangan tiap orang, kelompok diharapkan akan maju dari satu
pemikiran yang lain, langkah demi langkah sampai kepada paham terakhir
sebagai hasil karya bersama.?

Sama halnya dengan kegiatan pembelgjaran nahwu di Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Putra. Di madrasah ini dalam pembelgaran nahwu
juga menggunakan metode diskusi. Bahkan tidak hanya pelgaran nahwu
sgja, tapi juga pelgaran lainnya seperti pelgaran Figh dan bahasa Arab.

Karenaini sudah menjadi ketetapan kurikulum MDNU itu sendiri.

*'Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pola Penyelenggaraan Pesantren
Kilat, (Jakarta, Direktorat Jendera Kelembagaan Agama Islam/ Direktorat Pendidikan dan
Pondok Pesantren: 2003), him. 19.

“’Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Sinar Baru
Algensindo:2000), him. 79-80.
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Dijelaskan dalam skripsi saudari Marsiti yang berjudul Metode
Diskusi Dalam Pembelajaran Figih di Kelas 1’dady Pondok Pesaantren Al-
Lugmaniyyah Ygyakarta, dijelaskan bahwa metode diskusi digunakan untuk
menjembatani perbedaan yang ada pada santri, misalnya bahasa dan latar
belakang pendidikan santri yang berbeda-beda. Karena kita ketahui bahwa
dalam proses diskusi ada pembacaan makna jawanya/muradnya, kemudian
nahwu-sarafnya, kemudian dijelaskan dengan menggunakan bahasa
Indonesia. Dengan demikian, santri menjadi |ebih paham, karena ketika tiga
teknik tersebut dilakukan dengan diakhiri tanya jawab, maka santri bebas

bertanya dengan mengemukakan pendapat.

F. Metode Pendlitian

1. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan penelitian lapangan (field research) deskriptip kualitatif, yaitu
penelitian yang menggunakan analisis data secara induktif dan juga
penelitian yang berusaha mendeskripsikansuatu gegjala peristiwva yang

terjadi.®*

“Marsiti, Metode Diskusi Dalam Pembelajaran Figih di Kelas I’dady Pondok Pesaantren
Al-Lugmaniyyah Ygyakarta, hlm.55-56.
# Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosyda
Karya: 1996), him. 5.
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. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan oleh peneliti adalah :
a. Kepala Madrasah Diniyah Nurul UmmahPutra Kotagede Y ogyakarta
(MDNU).
b. Guru/ustadz pengampu pelgarannahwu kelas 1V Awaliyah Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Putra Kotagede Y ogyakarta.
c. Santri kelas IV Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putra Kotagede
Y ogyakarta.
d. Segenap informan yang memiliki kaitannya dengan penelitian ini untuk
diambil informasinya yangsah dan dapat dipertanggungjawabkan.
. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan datayang diperlukan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa metode, antaralain :
a. Metode Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat
dilaksanakan secara  langsung maupun tidak langsung
(Riyanto,2002:96). ® Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang gambaran umum, letak geografis, sarana dan prasarana serta
proses pembelgarannahwu yang sedang berlangsung di kelas 1V

Awaliyah Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putra Kotagede Y ogyakarta.

*Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Y ogyakarta, Teras: 2009), him. 58.
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b. Metode Wawancara

Merupakan suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi  dari
terwawancara atau interview guide.?®Dalam hal ini penulis menggunakan
pedoman wawancara semi struktural yaitu merupakan gabungan
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.Kemudian diperdalam dengan
menggali keterangan lebih lanjut.Dengan demikian jawaban yang
diperoleh bisa meliputi semua variabeldengan keterangan yang lengkap
dan mendalam.?’

Metode ini digunakan untuk mendapat jawaban dari responden
dengan cara tanya jawab dan komunikasi verbal semacam percakapan
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi. Yaitu memperoleh data
tentang pelaksanaan pembelgjaran nahwu di kelas IV Awaliyah Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Putra serta fakto-faktor yang menjadi pendukung
dan penghambat selama dalam pembelgaran di kelas 1V Awaliyah
Madrasah Diniyah Nurul UmmahPutra yang dirasakan oleh santri maupun

ustadz, serta historis perkembangan Madrasan Diniyah.

®rianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagian Pengembangan Profesi Pendidikan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta,K encana Prenada Media Group : 2011), him. 266.
“’Suharsimi - Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta,
Rineka Cipta: 2006), him.183.
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c. Metode Dokumentas
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang berkenaan
dengan permasalahan yang diteliti berupa arsip yang telah
dibukukan.Dokumentasi bisa berupa surat-surat, catatan harian, laporan
maupun kasus-kasus yang pernah terjadi yang khususnya berkaitan
dengan obyek penelitian.”® Metode ini digunakan untuk memeproleh data-
data seperti hasil belgjarnahwu dengan menggunakan metode diskusi,
segjarah berdirinya pondok pesantren Nurul Ummah, visi dan misi, struktur
organisasi, kondis santri, guru/ustadz, keadaan sarana dan prasarana, serta
semua hal yang berhubungan dengan penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis
deskriptif kualitatif, yaitu metode yang menggambarkan dan menggunakan
kalimat untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci.Dalam hal
ini  penulis menggunakan pendekatan induktif yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dikembangkan pola hubungan
tertentu atau menjadi hipotesis.?®
Daam penelitian kualitatif, data dapat diperoleh dari berbagai

sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-

% Burhan Bungin, Metode Pendlitian Kuantitatif, (Jakarta, K encana:2008), him.144.
#gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif dan R&D (Bandung,
Alfabeta: 2013), him.335.
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acam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya

jenuh.

Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisis data

adalah sebagal berikut :

1)

2)

Reduks Data

Reduksi data yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. * Adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah mengjamkan analisis, menggolongkan ke
dalam tiap permasdahan melaui uraian singkat, mengarahkan,
membuang data yang tidak diperlukan sehingga dapat ditarik dan
diverifikasi. Dan data yang direduksi antara lain seluruh data mengenai
permasal ahan penelitian.
Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah

penyajian data.Penyajian data adalahsekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan (Matthew dan Michael).Penygjian yang paling
sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk naratif.! Dalam

penygjian data ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan

®Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta:2013), him. 100.
bid, him. 101.



20

sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna
tertentu untuk menjawab masalah penelitian.
3) Verifikas

Dari pengumpulan data peneliti mulai mencari arti benda-benda,
pola-pola, penjelasan, konfigurari-konfigurasi yang mungkin, alur sebab
akibat, dan proposisi.Kesimpulan akhir tergantung pada besarnya
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan
metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan pendliti, dan
tuntutan sponsor.Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh.**Verifikas ini merupakan tahap
akhir dari kegiatan analisis data yang peneliti lakukan.

5. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji
kredibilitas yang dilakukan dengan triangulasi. Triangulas merupakan
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data, dan waktu.**Keabsahan data ini digunakan
untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa
jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan memperjelas data

dengan fakta-fakta aktual di lapangan yang peneliti lakukan.

*Ibid, him.101.
#3ugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung, Alfabeta: 2013), him. 372.
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1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji Kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber, kemudian didiskripsikan, dikategorikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari ketiga
tersebut. Daam ha ini penulis melakukan dengan cara
membandingkan data dari waka Madrasah dan guru pengampu.
2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, kemudian
dicek dengan observasi atau dokumentasi, bila dengan dua teknik
pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskus lebih lanjut kepada sumber
data yang bersangkutan atau sumber yang lain, untuk memastikan
mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, karena
sudut pandangnya yang berbeda-beda.
3) Triangulas Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat
narasumber masih segar misalnya, belum banyak masalah, akan

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu



22

dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
mel akukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
daam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil pengujian
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. ** Teknik ini
sangat mempengaruhi keabsahan data yang peneliti dapat selama

peneliti melakukan penelitian di lapangan.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan yang penulis buat dalam skripsi ini
adal ah sebagai berikut:

BAB I : Dberis pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
kerangkateori, tinjauan pustaka, dan sistematika pembahaan.

BAB Il: Dberis tentang gambaran umum Madrasah Diniyah Nurul Ummah
yang meliputi letak geografis, searah singkat, dan tujuan
berdirinya, striktur organisasi, keadaan guru/ustadz, siswal/santri,
dan sarana prasarana.

BAB I11: berisi inti penelitian yaitu meliputi hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi tentang proses pembel ajarannahwu.

*bid, him. 373-374.
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BAB IV: beris kesimpulan, saran-saran, kata penutup yang dapat peneliti
berikan terkait dengan hasil penelitian disertaidaftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang terkait dengan skripsi ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Dari pemaparan hasil penelitian tentang pembelgaran nahwu dengan
menggunakan “Metode Diskusi” di kelas 1V Awaliyah Madrasah Diniyah Nurul

Ummah di atas, ada beberapa hal yang dapat ditarik sebagal kesimpulan, yaitu :

1. Proses penerapan pembelajaran nahwu dengan “Metode Diskusi” melalui
tahap persigpan yang meliputi : koreksi materi, melakukan apersepsi, dengan
mencari buku/kitab-kitab selain kitab yang dipakai untuk mengajar sebagai
referensi dan penguat.

2. Pembelgaran nahwu dengan menggunakan “Metode Diskusi” di kelas 1V
Awaliyah cukup efektif. Hal ini terbukti dari nilai rapot santri yang rata-rata
mendapatkan nilai diatas enam.

3. Adapun faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut :

a. Faktor Pendukung
1) Selama pembelgjaran santri mengikuti dengan antusias.
2) Kitab yang digunakan cukup membantu dalam pemahaman santri

terhadap materi yang dibahas.

82
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3) Latar belakang ustadz yang baik, yaitu murni lulusan MDNU dan telah
mengalami masa belgjar dari tingkat Awaliyah, Wustho hingga tingkat
‘Ulya dan telah lulus atau diwisuda.
4) Alat dan media yang dibutuhkan pun sudah cukup lengkap.
b. Faktor Penghambat
1) Latar belakang santri sangat mempengaruhi keberhasilan pembel gjaran.
2) Alokasi waktu pembelajaran yang dirasa masih kurang.
3) Kurangnya persiapan santri ketika mendapatkan tugas untuk memimpin
diskusi.
4) Kondis santri yang mengalami kecapekan dan ketiduran.
5) Terkadang terkendala dengan tidak hadirnya ustadz pengampu.
B. Saran-saran
Berdasarkan faktor penghambat di atas, ustadz pengampu pelgaran nahwu
mel akukan beberapa solusi untuk mengatasinya, diantaranya:
1. Ustadz Mustamid dan ustadz Fuad menjelaskan materi dengan menggunakan
bahasa Indonesia supaya santri selain orang Jawa bisa memahaminya.
2. Menggunakan waktu semaksimal mungkin karena terbatasnya waktu,
mencarikan badal apabila ustadz berhalangan hadir.
3.Untuk santri yang mengalami kecapekan dan ketiduran biasanya ustadz

membangunkannya supaya tidak tertinggal pelajarannya.



4. Untuk kurikulum tahun gjaran 2015/2016 jadwal nya dirubah total, supaya santri
yang tidak bisa ikut pelgaran dikarenakan masih kuliah bisa ikut dalam
pelgjaran.

Setelah peneliti memaparkan hasil penelitian dalam skripsi ini, maka
terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh pihak MDNU
khususnya. Adapun saran-saran tersebut dapat penulis paparkan sebagai berikut :

1. Hendaknya ustadz pengampu pelgjaran nahwu membuat trobosan baru tentang
model pengajaran nahwu dari sagi strategi, metode dan meteri sehingga santri
akan bertambah semangat selama dalam proses pembel gjaran.

2. Metode diskus sebaiknya dikolaborasikan dengan metode yang lain misalnya
dikolaborasikan dengan metode tarjamah. Sehingga santri tidak hanya
memahami materi yang ada dalam kitab dan dapat mengurangi ketergantungan
terhadap kitab tarjamahan.

3. Hendaknya selama proses pembelgaran nahwu santri dan ustadz pengampu
terlibat langsung dalam proses pembelgjaran. Sehingga selama proses
pembelgjaran komunikas antara santri dan ustadz pengampu terjaga dari awal
sampai akhir pembel gjaran.

4. Dari segi prasarana sebaiknya untuk lampu penerangan yang rusak bisa
diperbaiki. Karena dirasa masih kurang terang ketika proses penerangan disaat

proses pembelgjaran dimalam hari.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT yang tanpa
rahmad dan ridho-Nya lah penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.
Meskipun masih banyak terjadi kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna.
Hal ini tak lain hanyalah keterbatasan peneliti sebagai manusia yang tak luput dari
kesalahan selama melakukan proses penelitian. Akan tetapi penulis sendiri
berharap semoga hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dan
kemanfaatan bagi khalayak umum, terutama dalam dunia pendidikan.

Oleh sebab itu kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan sebagai
bahan pertimbangan kedepannya agar penulisan karya ilmiah berikutnya bisalebih
baik lagi.

Dan tak lupa penulis haturkan banyak terimakasih kepada segenap pihak yang
telah membantu kelncaran peneliti selama penyusunan skripsi ini. Semoga Allah

membalah sebagai catatan amal yang baik. Amin.

Penulis

Zainal Muttagin
NIM. 11420092
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